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HUBUNGAN SKOR KONDISI TUBUH (BCS) TERHADAP KEJADIAN
REPEAT BREEDING PADA SAPI POTONG DI KECAMATAN BANTUR
KABUPATEN MALANG

Agus Wahyudi

ABSTRAK

Repeat breeding merupakan salah satu permasalahan reproduksi yang
sering terjadi pada sapi potong dan berdampak pada rendahnya efisiensi
reproduksi. Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan reproduksi adalah
status nutrisi ternak yang dapat dinilai melalui Skor Kondisi Tubuh (Body
Condition Score/BCS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara skor kondisi tubuh (BCS) dengan kejadian repeat breeding pada sapi
potong di Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan
observasional. Sampel penelitian terdiri dari 30 ekor sapi potong betina produktif
yang telah pernah dilakukan perkawinan atau inseminasi buatan. Data BCS
diperoleh melalui pengamatan dan perabaan langsung, sedangkan data repeat
breeding diperoleh dari catatan inseminasi dan wawancara dengan peternak. Data
yang digunakan merupakan data contoh (simulasi). Analisis data dilakukan secara
deskriptif dan uji Chi-Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sapi dengan BCS rendah (<2)
memiliki kejadian repeat breeding lebih tinggi dibandingkan sapi dengan BCS
normal (2,5-3,5). Uji statistik menunjukkan adanya hubungan antara skor kondisi
tubuh dengan kejadian repeat breeding pada sapi potong. Dapat disimpulkan
bahwa BCS berpengaruh terhadap keberhasilan reproduksi sapi potong.

Kata kunci: BCS, repeat breeding, sapi potong, kesmavet.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY CONDITION SCORE (BCS)
AND REPEAT BREEDING OCCURRENCES IN BEEF CATTLE IN
BANTUR DISTRICT, MALANG REGENCY

Agus Wahyudi

ABSTRACT

Repeat breeding is one of the reproductive problems commonly found in
beef cattle and can reduce reproductive efficiency. One of the factors influencing
reproductive performance is nutritional status, which can be assessed using Body
Condition Score (BCS). This study aimed to determine the relationship between
Body Condition Score and the incidence of repeat breeding in beef cattle in
Bantur District, Malang Regency.

This study used a survey method with an observational approach. The sample
consisted of 30 productive female beef cattle that had undergone mating or
artificial insemination. BCS data were obtained through direct observation and
palpation, while repeat breeding data were collected from insemination records
and interviews with farmers. The data used were simulated sample data. Data
analysis was performed descriptively and using the Chi-Square test.

The results showed that cattle with low BCS (<2) had a higher incidence of repeat
breeding compared to cattle with normal BCS (2.5-3.5). Statistical analysis
indicated a relationship between Body Condition Score and repeat breeding
incidence. It can be concluded that BCS influences reproductive success in beef
cattle.

Keywords: body condition score, repeat breeding, beef cattle.
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